
 

 

LAMPIRAN 

 

1. Lampiran. Standar Operasional Prosedur ( SOP ) 

 

Tabel 5.1 

Standar Operasional Prosedur Brain gym 
Pengertian Serangkaian latihan berbasis gerakan tubuh 

sederhana yang menyenangkan serta dapat 
menurunkan ketegangan serta rasa cemas. 

Manfaat Meningkatkan konsentrasi, mengurangi stres, 

meningkatkan daya ingat, dapat berfikir lebih 

cepat, dapat merilekskan, menurunkan 

ketegangan dan meningkat kognitif dan 

motorik pada anak. 

Persiapan 

Lingkungan 

Lingkungan yang aman, nyaman dan 

tenang 

Gerakan 

Senam Otak 

 

 

1. Earthbuttons (tombol 

bumi) 
 

 

       

a. Letakan ujung jari tangan kanan pada 
bagian bawah bibir 

b. Ujung jari tangan kiri menyentuh tepi atas 
pubis (15 cm di bawah pusar). 

c. Bayangkan garis lurus dari bawah ke atas di 

depan mata. 

d. Bernafas perlahan sepanjang garis dari 
bawah ke atas 

e. Lakukan selama 30 detik 

 

2. Balance buttons (tombol 

imbang) 
 

         

a. Sentuh tombol keseimbangan pada garis 

rambut antara tengkorak bagian belakang 

telingan dan bagian belakang kepala (dari 

garis tengah tulang belakang 4-5 cm kekiri 

dan kekanan) menggunakan tanagan kanan. 

b. Sentuh pusar menggunakan tangan kiri 

Dilakukan secara bergantian 

c. Kepala dalam posisi normal menghadap ke 

depan. 

d. Dagu rileks 
e. Lakukan selama 30 detik 

3. The thinking cap (pasang 

telinga) 

 

a. Memijat lembut daun telinga sambil dengan 

ibu jari dan telunjuk 



 

 

 

 

b. Tarik keluar, dari ujung atas ke bawah 

sepanjang busur dan diakhiri dengan daun 

telinga, ulangi gerakan sebanyak 3 sampai 6 
kali 

4. The energetic gym 

(menguap berenergi) 
 

      

a. Lakukan menguap dengan bersuara untuk 

melemaskan otot- otot. Sentuh area rahang 
yang keras. 

b. Lakukan gerakan sebanyak 3 sampai 6 kali. 



 

 

2. Lampiran. lembar informed consent 

   

 



 

 

3. Lampiran. Hasil skala kecemasan pada hari ke-1. 
 



Hasil skala kecemasan pada hari ke-2. 
 

 

 

 

 

 



Hasil skala kecemasan pada hari ke-3. 
 

 

 

 

 

 



 

 

4. Lampiran dokumentasi tindakan brain gym . 
 

 

                           

 

 

                       

 



 

 

 

           5. Lampiran Skala Kecemasan pada Anak Pra sekolah. 

            Nama                     : 

            RM                        : 

            Tanggal pengkajian: 

 

No. 
 

Pernyataan 

 

Tidak 

pernah (1) 

Kadang- 

kadang 

(2) 

Selalu 

(3) 

 

1. 

 

Anak menolak diperiksa oleh 

perawat 

   

 

2. Anak gemetar ketika diperiksa oleh 

dokter 

   

 

3. Anak takut ketika melihat perawat 

membawa peralatan medis 

   

4. Anak takut pada dokter/perawat 
   

 

5. 
Anak menangis ketika diperiksa oleh 

dokter/perawat. 

   

 

6. 
Anak memeluk orang tua ketika 

didekati oleh dokter/perawat 

   

 

7. 
Anak hanya menatap dengan ekspresi 

wajah tegang ketika 

perawat mengajak berbicara 

   

8. Anak mengatakan takut 
   

 

9. Anak mengajak orang tua pulang atau 

pergi, menangis minta pulang 

   

 

10. 
Anak terlihat tidak senang berada 

dirumah sakit 

   

 

11. Anak hanya diam saja ditempat tidur 

   

 

12. Anak menangis terus menerus ketika 

dirawat di RS 

   

 

13. Anak minta digendong orang 

tua/tidak mau ditinggal sendirian. 

   

 

14. Anak terlihat bosan karena harus 

berbaring terus selama sakit 

   

15. Anak gelisah ketika tidur 
   

16. Anak menolak untuk minum obat 
   

nilai 1 untuk jawaban tidak pernah, nilai 2 untuk jawaban kadang-kadang, 

nilai 3 untuk jawaban selalu. Skor yang diberikan pada setiap tingkatan 

kecemasan pada anak pra sekolah yaitu: skor 16-23 (kecemasan ringan), 

skor 24-31 (kecemasan sedang), skor 32-48 (kecemasan berat). 



 

 

 

6. Lampiran konsultasi (Pembimbing 1) 

     

 

 

 

 

 



 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  Konsultasi pembimbing 2 

   

 

 


